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ABSTRAK: Salah satu bahan ajar yang sering digunakan adalah modul. Modul adalah satu 

kesatuan bahan pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. Di dalamnya 

terdapat komponen dan petunjuk yang jelas, sehingga peserta didik dapat mengikuti secara runut 

tanpa campur tangan pengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari modul 

ekologi hewan berdasarkan hasil identifikasi spesies capung (Odonata) yang terdapat di Sungai 

Jangkok Kota Mataram. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, yang 

meliputi aspek format, isi, bahasa, kesederhanaan, ilustrasi, kualitas media, dan daya tarik. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 4D. 

Berdasarkan hasil Analisis kelayakan modul ekologi hewan dari hasil validasi 3 validator ahli dan 

uji keterbacaan sebanyak 15 responden (mahasiswa yang telah menempuh matakuliah Ekologi 

Hewan) di peroleh hasil, yaitu isi/materi 82%, bahasa 85%, dan tampilan 92,5%, disimpulkan 

bahwa modul ekologi hewan dinyatakan layak dan tidak revisi. 

 

Kata Kunci: Validitas, Modul Ekologi Hewan, Identifikasi Spesies, Capung (Odonata). 

 

ABSTRACT: One of the teaching materials that is often used is modules. A module is a unit of 

learning material that can be studied by students independently. It contains clear components and 

instructions, so that students can follow it sequentially without teacher intervention. This research 

aims to determine the feasibility of the animal ecology module based on the results of identifying 

dragonfly species (Odonata) found in the Jangkok River, Mataram City. The research instrument 

used was a validation sheet, which includes aspects of format, content, language, simplicity, 

illustrations, media quality and attractiveness. This type of research is development research 

(Research and Development) with a 4D model. Based on the results of the analysis of the 

feasibility of the Animal Ecology Module from the validation results of 3 expert validators and 

readability tests of 15 respondents (students who have taken the Animal Ecology course) the 

results obtained were content/material 82%, language 85% and appearance 92.5%, it was 

concluded that The Animal Ecology Module is declared appropriate and not revised. 
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PENDAHULUAN 

Media pembelajaran diperlukan bagi pengajar untuk dapat membuat para 

siswanya semakin bersemangat dalam belajar. Menurut Sapriyah (2019), media 

pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu yang digunakan dalam 
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proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk merangsang pola pembelajaran 

agar dapat menunjang keberhasilan dari proses belajar mengajar, sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Banyak sekali macam-macam media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 

(Akbar, 2021). Apalagi di zaman sekarang ini peran teknologi sudah masuk ke 

berbagai aspek, termasuk dunia pendidikan. Menurut Wulandari et al. (2023), 

media pembelajaran berfungsi, di antaranya adalah untuk menarik minat siswa 

terhadap materi pembelajaran yang disajikan. Pada kenyataannya, media 

pembelajaran masih sering terabaikan dengan berbagai alasan. Hal ini sebenarnya 

tidak perlu terjadi jika setiap fasilitator telah mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan mengenai media pembelajaran. 

Dalam dunia pendidikan dan pelatihan, terdapat beberapa jenis bahan 

untuk membantu proses pembelajaran (Pratiwi et al., 2021). Semua bahan ataupun 

pedoman tentu harus memuat sudut pandang yang jelas, terutama tentang prinsip-

prinsp yang digunakan, pendekatan yang dianut, metode yang digunakan, teknik 

pengajaran yang digunakan, serta sarana yang digunakan (Pramana et al., 2022). 

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan adalah modul. Sekilas dari yang 

sering kita dengar, tujuan adanya modul yakni mempermudah pengajar dan 

peserta didik dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Modul merupakan suatu alat atau sarana pembelajaran yang di dalamnya 

berupa materi, metode, dan evaluasi yang dibuat secara sistematis dan 

terstrukturnya sebagai upaya untuk mencapai tujuan kompetensi yang di 

harapkan, modul dirancang secara khusus dan jelas berdasarkan kecepatan 

pemahaman masing-masing siswa, sehingga untuk mempelajari sesuai dengan 

kemampuannya (Janiarta et al., 2021). Modul yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah seperangkat pembelajaran yang menggariskan tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dengan materi yang akan dipelajari tentang keanekaragaman 

capung (Odonata) dalam upaya pembuatan modul. 

Universitas Pendidikan Mandalika adalah sebuah perguruan tinggi swasta 

yang berada di Kota Mataram. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, Universitas Pendidikan 

Mandalika. Modul diberikan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi yang sedang menempuh mata kuliah ekologi hewan, karena kurangnya 

referensi bagi mahasiswa dalam mata kuliah ekologi hewan. Dengan harapan 

dapat menambah wawasan tentang ekologi hewan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dari modul ekologi hewan berdasarkan hasil identifikasi 

spesies capung (Odonata) yang terdapat di Sungai Jangkok Kota Mataram. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Menurut Gay (1990), penelitian pengembangan adalah suatu usaha 

untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk di gunakan sekolah, dan 

bukan untuk menguji materi. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar dalam bentuk modul ekologi hewan dengan 

menggunakan model 4D dari Thiagarajan et al. (1974), yang dimodifikasi menjadi 
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3D. Dalam penelitian pengembangan, menggunakan 3 validator untuk 

memvalidasi modul ekologi hewan yang terdiri dari validator ahli isi atau materi, 

validator ahli bahasa, dan validator ahli tampilan, dan uji keterbacaan oleh 15 

orang mahasiswa. 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi dan 

krakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata (Sugiyono, 2012). Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari hasil 

validasi modul ekologi hewan yang diuraikan secara deskriptif. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan atau desain penelitian dalam arti sempit dimaknai sebagai 

suatu proses pengumpulan dan analisis penelitian. Dalam arti luas, rancangan 

penelitian meliputi proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dengan 

demikian, maka rancangan deskriptif menjelaskan langkah-langkah sistematis 

yang ditempuh dalam penelitian deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengembangan. 
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Populasi dan Sampel Penelitian 

Adapun populasi dan sampel dari penelitian ini adalah: 

Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian (Arikunto, 2010). 

Populasi penelitian pengembangan adalah seluruh mahasiswa semester VI 

Program Studi Pendidikan Biologi yang telah menempuh mata kuliah ekologi 

hewan. 

Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010). 

Sampel penelitian pengembangan adalah 15 orang mahasiswa semester VI 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, 

Universitas Pendidikan Mandalika yang telah menempuh mata kuliah ekologi 

hewan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau bahan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) 

lembar validasi untuk menentukan kevaliditasan modul ekologi hewan; dan 2) 

lembar uji keterbacaan untuk menguji tingkat keterbacaan pada mahasiswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipergunakan untuk pengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah validasi modul. Validasi dalam penelitian ini adalah dengan memberikan 

lembar validasi modul ekologi hewan kepada 3 orang validator ahli (ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli tampilan) yang sudah ditunjuk untuk memvalidasi hasil 

penyusunan modul ekologi hewan yang telah dibuat apakah layak atau tidak. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 

persentase. Data mengenai kevalidan modul yang disusun dengan menggunakan 

persamaan berikut ini. 

 

Persentase = 
   

   
    % 

Keterangan: 

P = Nilai kevalidan dalam bentuk prosentase; 

∑X = Jumlah jawaban seluruh responden dalam satu aspek; 

∑X1 = Jumlah jawaban ideal dalam satu aspek; dan 

100% = Konstanta. 

 

Data kemudian dikonversikan persentase kelayakan modul ekologi hewan 

berdasarkan Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengkategorian Validitas Modul. 

No. Persentase Kelayakan Modul Ekologi Hewan 

1 81-100 Sangat Valid (Tidak Revisi) 

2 61-80 Valid (Tidak Revisi) 

3 41-60 Cukup Valid (Revisi) 

4 21-40 Kurang Valid (Revisi) 

5 0-20 Sangat Tidak Valid (Revisi) 

(Sumber: Siswanto, 2011). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil Pengembangan Modul Ekologi Hewan 

Data penelitian pengembangan modul dilakukan dengan uji validasi ke 

tiga dosen ahli, yaitu ahli isi/materi, ahli bahasa, dan ahli tampilan, serta uji 

keterbacaan oleh mahasiswa. Data hasil analisis ketiga dosen ahli dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Persentase Hasil Validasi Ahli. 

Isi/Materi Bahasa Tampilan 

Skor Total 
Skor 

Maksimal 
Skor Total 

Skor 

Maksimal 
Skor Total 

Skor 

Maksimal 

29 35 34 40 37 40 

82% 85% 92.5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Persentase Hasil Validasi Ahli. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa. 

Respon 
Komponen Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 4 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 3 3 3 

3 5 4 4 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 5 4 4 5 4 4 

6 4 5 4 4 4 4 4 4 

7 3 3 3 4 4 4 3 4 

8 4 4 4 4 4 4 3 3 

9 4 4 5 4 5 4 5 4 

10 4 3 3 3 4 4 3 3 

11 4 4 4 5 4 4 4 4 

12 4 3 4 4 5 4 3 4 

13 4 4 5 5 4 5 5 4 

14 5 4 5 4 4 4 5 4 

15 4 5 5 4 4 4 5 4 
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Respon 
Komponen Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Total 62 62 66 67 68 68 66 65 

Persentase Keterbacaan 83% 83% 88% 93% 91% 91% 88% 87% 

Keterangan: 

Komponen penilaian: 

1. Kemudahan membaca modul ekologi hewan; 

2. Gambar menarik; 

3. Warna menarik; 

4. Mudah dibaca dan dipahami; 

5. Langkah kerja mudah dilaksanakan;  

6. Pemahaman kalimat pada modul ekologi hewan; 

7. Ketersediaan ruang kosong; dan 

8. Penggunaan ilustrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa. 

Keterangan: 

Komponen penilaian: 

1. Kemudahan membaca modul ekologi hewan; 

2. Gambar menarik; 

3. Warna menarik; 

4. Mudah dibaca dan dipahami; 

5. Langkah kerja mudah dilaksanakan;  

6. Pemahaman kalimat pada modul ekologi hewan; 

7. Ketersediaan ruang kosong; dan 

8. Penggunaan ilustrasi. 

 

Tabel 3 merupakan tabel hasil persentase uji keterbacaan mahasiswa 

semester VI Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Pendidikan 

Mandalika, menggunakan 15 orang mahasiswa secara acak. Tabel 3 

dipersentasekan berdasarkan 8 komponen soal yang ada, dan masing-masing soal 

memiliki persentase yang berbeda beda. 
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Pembahasan 

Hasil Pengembangan Modul Ekologi Hewan 

Modul yang telah divalidasi oleh validator ahli diharapkan mampu 

membantu mahasiswa dalam mencari referensi dan menumbuhkan minat baca, 

untuk dapat mengetahui dari hasil modul dikatakan layak, dapat dinilai dari hasil 

kelayakan isi/materi, bahasa, dan tampilan validator I (Siti Rabiatul Fajri, 

S.Si.,M.Pd.) dari segi isi/materi, bahwa modul dikategorikan baik dengan nilai 

rata-rata 4,1. Validator II (Laras Firdaus, M.Pd.) dari segi bahasa, bahwa modul 

dikategorikan baik dengan nilai rata rata 4,25. Validator III (Agus Muliadi, M.Pd.) 

dari segi tampilan, bahwa modul ini dikategorikan baik dengan nilai rata rata 4,6. 

Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Yeni (2021) yang menyatakan bahwa 

validasi dari modul berbasis problem based learning untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis siswa sudah valid dengan nilai 79%. Modul 

berbasis problem based learning valid berdasarkan komponen kelayakan isi/ 

materi dengan nilai 75,8% dengan kategori valid, kelayakan penyajian dengan 

nilai 76,6% dengan kategori valid, kelayakan bahasa dengan nilai 75% dengan 

kategori valid dan kelayakan kegrafikan dengan nilai 71,2% dengan kategori 

valid. 

Sedangkan hasil uji keterbacaan oleh 15 orang mahasiswa semester VI 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, 

Universitas Pendidikan Mandalika, diperoleh persentase per komponen soal 

seperti yang tertera pada Tabel 3, dinyatakan valid dan tidak direvisi. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Masruroh (2023) yang menyatakan bahwa hasil uji 

keterbacaan memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 92,52% dengan 

kategori sangat positif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

simpulan bahwa hasil validasi modul ekologi hewan dinyatakan layak dan tidak 

perlu revisi, hal ini dilayakkan oleh ahli isi/materi, ahli bahasa, dan ahli tampilan. 

 

SARAN 

Penulis mengharapkan agar ada penelitian lanjutan dengan menggunakan 

metode lainnya sebagai tindak lanjut dari peneliti mengenai upaya pengembangan 

modul ekologi hewan, karena penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh 

dari kesempurnaan, karena keterbatasan waktu penelitian. 
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